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ABSTRAK 

 

 

Maulidiyah, Nenti Rohmatul. 2024. Kajian Keragaman Kelelawar (Chiroptera) Di Gua 

Harta Dan Gua Gambang Kawasan Karst Kabupaten Malang Sebagai Sumber Belajar 

Biologi.Skripsi. Malang: Program Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Muhammadiyah 

,Malang. Pembimbing: (I) Prof. Dr. Rr Eko Susetyarini, M.Si., (II) Dr. Samsun Hadi , M.S. 

 

Banyak pengunjung gua yang tidak memahami pentingnya menjaga ekosistem gua dengan 

berpegang teguh pada kode etik penelusur gua. Banyak warga sekitar yang memburu serta 

memusnahkan kelelawar. Perburuan serta pemusnahan kelelawar tidak seharusnya dilakukan. 

Karena dapat menyebabkan pada kerusakan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keragaman kelelawar dan hubungannya dengan faktor lingkungan. Penelitian ini 

juga dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian yaitu penelitian deskriptif eksploratif. Metode 

yang digunakan adalah metode jelajah dengan Teknik purposive random sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian, jenis-jenis kelelawar yang ditemukan pada lokasi penelitan di 

Gua Harta dan Gua Gambang pada Kawasan Karst Kabupaten Malang terdiri dari 2 Sub-Ordo 

Microchiropteran dan Megachiroptera, 4 familia (Vespertilionidae, Rhinolophidae, 

Hipposideridae dan Pteropodidae) dan 8 spesies. (Cynopterus horsfieldi, Miniopterus 

australis, Miniopterus scrheibersii, Rhinolophus boornensis, Rhinolophus affinis, 

Rhinolophus pusilus, Hipposideros larvatus, Hipposideros bicolor). Indeks keanekaragaman 

pada Gua Harta 1,48 < Gua Gambang 1,87  tergolong keanekaragaman jenis sedang. Indeks 

kemerataan pada Gua Harta 0,82 < Gua Gambang 1,03 tergolong tingkat kemerataan tinggi. 

Indeks Dominansi pada Gua Gambang dengan nilai 0,17 < Gua Harta 0,21 sama- sama 

memiliki dominansi yang rendah. Keanekaragaman kelelawar (Chiroptera) yang ditemukan di 

Gua Harta dan Gua Gambang dapat di jadikan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran 

keanekaragaman hewan pada kelelawar. 

Kata Kunci : Gua, Kelelawar, Karst, Sumber Belajar Biologi 
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ABSTRACT 

 

 

Maulidiyah, Nenti Rohmatul. 2024. Kajian Keragaman Kelelawar (Chiroptera) Di Gua 

Harta Dan Gua Gambang Kawasan Karst Kabupaten Malang Sebagai Sumber Belajar 

Biologi.Skripsi. Malang: Program Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Muhammadiyah 

,Malang. Pembimbing: (I) Prof. Dr. Rr Eko Susetyarini, M.Si., (II) Dr. Samsun Hadi , M.S. 

 

Many cave visitors do not understand the importance of maintaining cave ecosystems by 

adhering to the code of ethics for cave explorers. Many local residents also hunt bats. Hunting 

and extermination of bats should not be carried out. Because it can cause environmental 

damage. This research aims to determine brightness and digestibility with environmental 

factors. This research is also used as a biology learning resource. The approach used is a 

quantitative approach, with the type of research namely exploratory descriptive research. The 

method used is the exploratory method with purposive random sampling technique. Based on 

the research results, the types of bats found at the research location in Gua Harta and Gua 

Gambang in the Karst Area of South Malang Regency consisted of 2 sub-orders 

Microchiropteran and Megachiroptera, 4 families (Vespertilionidae, Rhinolophidae, 

Hipposideridae and Pteropodidae) and 8 species. (Cynopterus horsfieldi, Miniopterus 

australis, Miniopterus scrheibersii, Rhinolophus boornensis, Rhinolophus affinis, 

Rhinolophus pusilus, Hipposideros larvatus, Hipposideros bicolor). The diversity index in 

Harta Cave is 1.48 < Gambang Cave 1.87, indicating moderate species diversity. The 

evenness index at Harta Cave is 0.82 < Gambang Cave 1.03, which is classified as a high 

level of evenness. The Dominance Index in Gua Gambang with a value of 0.17 < Gua Harta 

0.21 both have low dominance. The diversity of bats (Chiroptera) found in Harta Cave and 

Gambang Cave can be used as a learning resource on the subject of animal diversity in bats. 

Keywords: Caves, Bats, Karst, Biology Learning Resources 
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